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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penelusuran informasi melalui teori Kuhlthau dan untuk mengetahui persepsi pemustaka pada penelusuran  informasi  menggunakan  OPAC  (Online  Public  Access  Catalogue) dengan sistem INLIS LITE (Integrated Library System) di Badan Arsip dan Perpustakaan  Daerah  Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. Metode  yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan analisis deskriptif. Adapun subjek penelitian yaitu sebanyak 7 informan. Jenis dan sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung melalui penelitian dan pengamatan, serta data sekunder yang diperoleh melalui buku- buku yang berkaitan dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumen. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa saat pemustaka melakukan penelusuran menggunakan OPAC dengan sistem INLIS LITE adalah OPAC dengan sistem INLIS LITE terbukti efektif saat digunakan dalam melakukan pencarian judul buku. Simpulan dari penelitian ini adalah saat pemustaka melakukan penelusuran dengan  proses  permulaan  inisiasi,  seleksi,  eksplorasi,  formulasi,  koleksi,  dan presentasi  pemustaka  memang  melakukan  tahap-tahap  tersebut,  dan  pemustaka merasa puas dengan OPAC yang mudah digunakan dan efektif.

Kata kunci :  persepsi, penelusuran informasi, OPAC, INLIS LITE, Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Pemerintah Provinsi Jawa Tengah.
Abstract
The purpose of this study is to determine the process of information through the  theory of  Kuhlthau  and  presentation  and  to  determine  the  perception  of  the visitors to search information by using the OPAC (Online Public Access Catalogue) with INLIS LITE system (Integrated Library system) in the Library and Archive Agency Central Java Provincial Government. The method that has been used in this study  is  qualitative  with  descriptive  analysis. In  this  research  the  writer  used  7 informants. Types and sources that been used in this research are the primary data source and secondary data source. The first is  the primary data source which is directly obtained through research and observation, and the last secondary data obtained through books which are related to this research. Data collection techniques used the methods of observation, interviews, and documents. The techniques that have been used to analyzed the data are the data reduction, data presentation and conclusion or verification. The obtained of the result from browsing an information showed when the visitors search by using the OPAC, OPAC system INLIS LITE is the INLIS LITE system that have been proved to be easy to use for search the title of the book. The conclusions from this research are when the visitors doing a browsing with initiation begining process, selection, exploration, formulation, collection, and presentation of the visitors did these steps very well, and the visitors feel satisfied with the OPAC because it is easy to be used and effective.
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1. Pendahuluan
Keberadaan perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari peradaban dan budaya umat manusia. Tinggi rendahnya   peradaban   dan   budaya suatu  bangsa  dapat  dilihat  dari kondisi perpustakaan yang dimiliki (UU. No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan). Menurut Sulistyowati (2011: 2) pada umumnya, perpustakaan sebagai salah satu sumber informasi, menghadapi permasalahan yaitu bagaimana meningkatkan mutu layanan perpustakaan melalui koleksi, fasilitas dan staf yang berkompeten dibidangnya. Salah satu fasilitas yang harus dimiliki adalah sarana penelusuran informasi yang tepat. Sarana penelusuran dapat berupa katalog, indeks, abstrak, dan bibliografi. Dengan adanya sarana penelusuran  informasi  akan membantu pemustaka dalam memenuhi kebutuhan akan informasi.

Yusup (2010: 18), menyatakan bahwa kebutuhan informasi merupakan suatu keadaan yang terjadi dalam   struktur   kognisi   seseorang


yang dirasakan ada kekosongan informasi atau pengetahuan sebagai akibat tugas atau sekedar ingin tahu. Kebutuhan informasi merupakan hubungan antara informasi dengan tujuan informasi seseorang. Munculnya kebutuhan informasi tentunya tidak bisa dilepaskan dari upaya pemenuhannya, sehingga kebutuhan informasi akan selalu berkaitan dengan konsep pencarian informasi.

Dalam penelusuran informasi, perpustakaan sangat berperan penting dalam penyediaan alat penelusuran yang efektif dan efisien untuk mendukung kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan. Di perpustakaan Jawa Tengah ini sudah menggunakan alat penelusuran informasi (OPAC) baik untuk mendukung kinerja intern perpustakaan maupun untuk para pemustaka (end-user). Penggunaan atau penerapan sistem informasi ini tentu mengalami perkembangan dan perbaikan sesuai dengan kebutuhan. Saat ini perpustakaan menggunakan

INLIS   LITE   (Integrated   Library
System).

Dari uraian di atas, peneliti sangat tertarik untuk meneliti lebih jauh untuk  mengungkapkan pendapat atau persepsi pemustaka dalam penelusuran informasi menggunakan OPAC dengan sistem INLIS LITE. Untuk menguraikan persepsi dari mahasiswa, peneliti menggunakan teori dari Kuhlthau yang   menguraikan   setiap   proses dari penelusuran informasi seperti proses permulaan inisiasi, seleksi, eksplorasi, formulasi, koleksi, dan presentasi.

2.    Tinjauan Literatur
2.1   Definisi Persepsi
Menurut Wiji (2009: 52) persepsi adalah proses diterimanya rangsangan   berupa   objek,   kualitas antar gejala, maupun peristiwa sampai rangsangan  itu  di  sadari  dan dimengerti. Jadi persepsi itu adalah suatu  proses  membuat  penilaian atau pendapat  seseorang       mengenai berbagai macam hal yang terdapat di


dalam lapangan penginderaan seseorang.

2.2 Definisi Mahasiswa
Menurut  Dwi  Siswoyo  (2007:

121), mahasiswa adalah manusia yang tercipta untuk selalu berpikir dan melengkapi yang belajar di perguruan tinggi. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa adalah mereka yang sedang belajar di perguruan tinggi, dan mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mahasiswa atau pemustaka yang menggunakan perpustakaan baik yang memanfaatkan layanan dan koleksi perpustakaan.

2.3 Definisi Penelusuran Informasi
Menurut Sulistyo Basuki (1992: 9) penulusur informasi adalah konsep bagaimana pengguna mencari dan menemukan informasi, untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan setiap orang mempunyai cara dan strategi penelusuran yang berbeda-beda.  Dapat  ditarik kesimpulan bahwa penelusuran informasi itu adalah sesuatu kegiatan untuk  menemukan  sebuah  informasi

yang dibutuhkan oleh pengguna atau pemustaka untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

2.4 Proses Penelusuran Informasi
Proses penelusuran informasi menurut Kuhlthau (1991: 3) dapat dibagi  menjadi  6  tahap  yaitu: permulaan inisiasi, seleksi, eksplorasi, formulasi,  koleksi  dan  presentasi. Dapat disimpulkan bahwa proses penelusuran informasi adalah tahap yang penting dalam menemukan informasi dan sebagai acuan untuk menemukan sebuah informasi yang tepat.

2.6  Definisi  OPAC  (Online  Public
Access Catalog)
Menurut Horgan dalam saleh (1996:  11),  menyatakan  “OPAC adalah suatu sistem temu balik informasi, dengan satu sisi masukan (input) yang menggabungkan pembuatan file yang tercantum dan indeks”.  Kesimpulan  yang  dapat ditarik dari pengertian OPAC menurut para ahli diatas adalah OPAC (Online Public  Access  Catalog)  adalah  suatu


sistem temu balik informasi yang digunakan untuk memfasilitasi pengunjung untuk mencari katalog koleksi perpustakaan yang dapat diakses oleh umun dan berisikan cantuman bibliografi dari koleksi satu atau beberapa perpustakaan.

2.7 Definisi INLIS LITE
Menurut               Perpustakaan

Nasional  Republik  Indonesia  (2013:

7), INLIS LITE merupakan sebuah sistem yang terintegrasi untuk menyediakan informasi guna mendukung operasional, manajemen, dan fungsi pengambilan keputusan dalam  Perpustakaan.  Dapat disimpulkan bahwa INLIS LITE didalam  OPAC  sangat  berperan penting untuk menjadi sebuah sistem alat penelusuran yang efektif untuk di gunakan pemustaka saat melakukan penelusuran menggunakan OPAC.
3.   Metode Penelitian
3.1 Metode dan Jenis Penelitian
Penelitian tentang persepsi mahasiswa pada penelusuran sarana informasi menggunakan OPAC dengan sistem INLIS LITE di Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Pemerintah Provinsi  Jawa  Tengah  ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif.

3.2 Obyek dan Subyek Penelitian
Objek   penelitian   yang   penulis teliti adalah persepsi mahasiswa dalam penelusuran informasi dengan menggunakan OPAC di  Badan Arsip dan Perpustakaan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. subjek yang diteliti adalah   mahasiswa   atau   pemustaka yang datang ke perpustakaan dan menggunakan   OPAC di Badan Arsip dan Perpustakaan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah.

3.3 Pemilihan Informan
Dalam   penelitian   ini   informan yang    dipilih    dengan    karakteristik


sebagai berikut : pemustaka yang bersedia menjadi informan, pemustaka yang datang ke perpustakaan 2 (dua) kali dalam seminggu, pemustaka yang sering  mencari  informasi menggunakan OPAC

3.4 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer     adalah pemustaka atau mahasiswa yang berkunjung ke Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Pemerintah Provinsi jawa Tengah, dan data sekunder adalah adalah data yang diperoleh melalui buku-buku dan dokumentasi  yang  berhubungan dengan penelitian ini, data sekunder ini digunakan untuk mendukung data primer.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan  data dalam persepsi mahasiswa pada penelusuran sarana informasi menggunakan OPAC dengan sistem INLISLITE di Badan Arsip dan Perpustakaan     Daerah     Pemerintah

provinsi Jawa Tengah ini adalah sebagai berikut : wawancara, obeservasi, dan dokumen.

3.6  Pengolahan  Data  dan  Analisis
Data
Bungin (2007: 120-122), mengemukakan beberapa pengolahan data yaitu analisis sebelum di lapangan dan analisis selama dan setelah di lapangan, sedangkan analisis data dalam  penelitian  ini  adalah  reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

3.7 Teknik Pemeriksaan Keabsahan
Data
	Moleong
	(2004:
	175),

	mengemukakan
	bahwa
	teknik


pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan: perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif, pengecekan anggota, uraian rinci, audit kebergantungan, dan audit kecepatan. Penulis tidak melakukan semua teknik


tersebut, tetapi memilih teknik  dengan ketekunan pengamatan.

4. Hasil Penelitian
4.1 Proses Penelusuran Informasi dengan permulaan inisiasi, seleksi, eksplorasi, formulasi, koleksi, presentasi
Pada proses permulaan inisiasi ini pemustaka masih  merasa ragu  dalam inti permasalannya sampai akhirnya pemustaka memilih tujuan mereka datang ke perpustakaan  adalah untuk mengerjakan  tugas  kampus  dan mereka  memilih  alat  penelusuran OPAC untuk membantu mereka dalam pencarin buku yang mereka butuhkan, proses seleksi pemustaka mempunyai persepsi bahwa OPAC adalah pilihan yang  tepat  untuk  menemukan informasi dibandingkan bertanya pada pustakawan atau langsung menuju ke rak buku, dan di dalam mereka menemukan penelusuran informasi dengan   OPAC,   pemustaka   memilih

‘pencarian   sederhana’   dibandingkan

dengan ‘pencarian lanjut’ sebagai kategori   dalam   memilih   informasi yang  mereka  cari  di   layar   OPAC. Proses eksplorasi ini pemustaka melakukan penjelajahan untuk menemukan informasi yang mereka butuhkan, setelah pemustaka menggunakan penelusuran dengan OPAC, semua   pemustaka   langsung menuju ke rak buku untuk menemukan buku  yang  mereka  inginkan, sedangkan untuk keakuratan antara koleksi yang ada pada OPAC dan koleksi  yang ada di rak buku belum sesuai dengan yang diharapkan pemustaka, sehingga persepsi pemustaka masih merasa kurang memahami tentang informasi yang mereka inginkan. pemustaka dalam proses formulasi ini melakukan penelusuran dengan OPAC, dan pada saat mereka melakukan penelusuran tersebut semua pemustaka mempunyai persepsi bahwa saat menggunakan penelusuran informasi dengan OPAC sudah tepat dan sesuai dengan yang mereka inginkan. dalam proses koleksi ini pemustaka memilih dengan menggunakan     penelusuran     OPAC

sudah dibandingkan bertanya pada pustakawan atau langsung menuju rak buku, dan alasan pemustaka lebih memilih OPAC karena mudah di gunakan dan efektif. semua pemustaka mempunyai persepsi puas terhadap penelusuran OPAC dengan sistem INLIS LITE, tetapi adapula kendala yang menjadi persepsi pemustaka kurang puas yaitu cara kerja OPAC yang lambat dan tidak cepat dalam melakukan pencarian.

5.   Simpulan
Dari hasil analisis dan penelitian mengenai “Persepsi Pemustaka Pada Penelusuran Informasi Menggunakan OPAC dengan menggunakan sistem INLIS LITE di Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Pemerintah Provinsi Jawa Tengah” dapat di ambil simpulan sebagai berikut:

1.   Proses penelususuran informasi melalui teori Kuhlthau dengan proses permulaan inisiasi, seleksi, eksplorasi, formulasi, koleksi,
dan    yang    terakhir adalah       proses       presentasi

menggunakan OPAC dengan sistem INLIS LITE adalah semua mahasiswa melewati semua tahap-tahap tersebut saat melakukan pencarian informasi

2. Persepsi   pemustaka   dalam penelusuran informasi menggunakan OPAC dengan sistem INLIS LITE semua mengatakan puas dalam melakukan penelusuran di Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. Pemustaka juga mengatakan bahwa OPAC sangat mudah digunakan dan efektif.

6.   Saran
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian, dan juga simpulan dapat di sampaikan beberapa saran yaitu :

1.   Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Pemerintah Provinsi Jawa Tengah seharusnya memperbaharui sistem alat penelusuran  OPAC  dengan yang    baru    agar   pemustaka


merasa puas saat mereka menggunakan OPAC dan juga agar informasi yang mereka butuhkan terpenuhi.

2.   Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Pemerintah Provinsi Jawa Tengah seharusnya bisa menambah kuota internetnya agar cara kerja OPAC dengan sistem INLIS LITE ini bisa berjalan dengan cepat dan tidak ada  kendala   bagi  pemustaka saat menggunakanya.
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